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2. Untuk Peneliti
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian faktor
lain yang menjadi penyebab anemia pada ibu hamil baik faktor langsung
maupun faktor tidak langsung.
3. Untuk Petugas Kesehatan/ Puskesmas
Diharapkan petugas kesehatan/ puskesmas dapat memberikan
penyuluhan gizi pada ibu hamil tentang bahan makanan yang menjadi
penghambat penyerapan zat besi terutama kebiasaan konsumsi sumber

tanin (teh dan kopi).
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